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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul digital pada materi struktur atom yang dapat
menumbuhkan literasi digital siswa. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model menggunakan pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Instrumen yang digunakan berupa angket validasi ahli dan angket respon
siswa selama penggunaan modul digital yang dikembangkan. Subjek uji yaitu siswa kelas X SMAN 1
Sakra Lombok Timur NTB. Pengumpulan data menggunakan angket validasi ahli dan angket respon siswa.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul digital
yang telah dikembangkan menggunakan kvisoft flipbook pada materi struktur atom diperoleh persentase
kelayakan sebesar 86 dengan kategori layak dan uji kepraktisan terhadap penggunaan modul digital
memberikan respon positif dalam menumbuhkan literasi digital siswa. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
modul digital pada materi struktur atom layak digunakan untuk menumbuhkan literasi digital siswa.

ABSTRACT

This study aims to produce digital modules on atomic structure materials that can grow students' digital
literacy. The method used is the Research and Development (R&D) method with the ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation) development model. The instruments used are
expert validation questionnaires and student response questionnaires during the use of digital modules to
grow students' digital literacy. The test subjects were limited to class X students of SMAN 1 Sakra Lombok
Timur NTB. Data collection using expert validation questionnaires and response questionnaires. Data
analysis technique using descriptive analysis. The results of the analysis show that digital modules that
have been developed using kvisoft flipbook on atomic structure materials founded a percentage of 86 is in
the category of feasible and trials practice to the use of digital modules provide a positive response in
growing students' digital literacy. Thus, it can be concluded that the digital module on atomic structure
material is suitable for use to grow students' digital literacy.

Kata kunci/Keyword : Literasi digital, modul digital, struktur atom, digital literacy, digital module,
atomic structure.
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PENDAHULUAN

Dalam kimia, siswa belajar tentang
komposisi, struktur, sifat, perubahan,
dinamika, = dan  energi  zat, yang
mengharuskan mereka menggunakan
keterampilan dan penalaran siswa dalam
mempelajarinya. Mempelajari kimia dituntut
untuk mengetahui karakteristik ilmu kimia
sebagai sikap, proses maupun produk
(Kemdikbud, 2014). Kimia merupakan mata
pelajaran wajib yang terdapat pada
kurikulum sekolah. Namun, sebagian besar
siswa masih merasa sulit untuk belajar kimia
(Erna et al., 2021).

Belajar kimia merupakan kegiatan
mental yang memerlukan pemikiran tingkat
tinggi karena konsep kimia seringkali abstrak
dan kompleks, membutuhkan penalaran
ilmiah (Dewi & Ahmadi, 2014). Dalam kasus
terburuk, ini dapat menyebabkan rendahnya
prestasi akademik siswa dan minat siswa
terhadap mata pelajaran kimia menurun
(Ahmadi & Dewi, 2014).

Hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan di SMAN 1 Sakra Lombok
Timur Nusa Tenggara Barat menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa merasa kesulitan
memahami materi Struktur Atom. Hal ini
dikarenakan konsep-konsep dalam materi
struktur atom bersifat abstrak dan siswa
hanya mengandalkan hafalan dalam
mempelajari konsep struktur atom tanpa
memahaminya. Oleh karena itu diperlukan
media pembelajaran yang tepat untuk
mengajarkan materi yang bersifat abstrak
sehingga tidak berdampak pada terjadinya
miskonsepsi.

Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk memahami konsep
kimia sekaligus dapat menumbuhkan literasi
digital siswa adalah modul digital. Modul
digital atau e-modul merupakan suatu media
pembelajaran yang menggunakan komputer
untuk menampilkan teks, gambar, grafik,
audio, animasi dan video dalam proses

pembelajaran (Nugraha et al., 2015). Modul
digital digunakan sebagai alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang
dirancang secara sistematis dan menarik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya
secara elektronik (Imansari et al., 2017).
Pembelajaran dengan menggunakan modul
digital dapat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar (Rohanawati et al.,
2014). Belajar dengan media pembelajaran
dapat mengembangkan potensi otak siswa
secara optimal (Rizkiyansyah et al., 2018).
Penggunaan modul digital berkaitan
erat dengan internet dan komputer sebagai
pendukung dalam pembelajaran
menggunakan media digital. Penggunaan
komputer dan internet oleh siswa untuk
meneliti, mengumpulkan, dan menganalisis
data dapat meningkatkan pengalaman belajar
mereka. (Prastowo, 2015). Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi juga
akan membawa dampak yang positif bagi
proses pembelajaran siswa (Elisa, E., et al,
2022). Hal ini dibuktikan oleh Kurnia (2019)
bahwa anak yang sejak dini sudah diajarkan
cara  menggunakan  komputer  dapat
meningkatkan perkembangan kognitifnya
karena ia sering membaca dan memahami
setiap apa yang dibukanya di komputer.
Bhatt (2012) menegaskan bahwa
kemahiran dalam bahasa lisan dan tulisan,
serta penggunaan media digital merupakan
dasar dari literasi digital. Literasi digital
menjadi sangat penting untuk siswa generasi
Z karena dapat memberikan kemudahan
dalam mengakses internet sebagai media
yang menjanjikan kemudahan konektivitas
masyarakat, mulai dari cara berkomunikasi,
berkolaborasi,  berkreasi,
masalah, mengambil keputusan dan
mengkonsumsi informasi (Dewi et al., 2021).
Tujuan dari penelitian ini adalah a)
untuk menghasilkan modul digital pada

memecahkan
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materi struktur atom; b) untuk mengetahui
kelayakan dari modul digital pada materi
struktur atom; c¢) untuk mengetahui
kepraktisan dari penggunaan modul digital
dalam menumbuhkan literasi digital siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan model
ADDIE. Model ADDIE terdiri dari tahapan
Analysis, Design, Develop, Implementation
dan Evaluation. Penelitian dibatasi sampai
pada tahapan develop. Berikut ini penjelasan
dari model ADDIE yaitu (Anglada, 2007).

Tahap Analisis (4nalysis).

Pada tahapan ini kemampuan awal
siswa pada materi struktur atom masih
rendah. Hal ini disebabkan siswa masih
kesulitan untuk memahami materi Struktur
Atom. Selain itu, media pembelajaran yang
digunakan masih mengandalkan buku cetak
dan belum tersedia media digital.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahapan ini dilakukan desain
terhadap modul digital yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum di
sekolah. Tahapan dimulai dari penetapan
materi pembelajaran, tujuan pembelajaran,
merancang kegiatan belajar mengajar,
merancang perangkat pembelajaran berupa
modul digital dan alat evaluasi hasil belajar.

Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahapan ini dilakukan kegiatan
penyusunan perangkat pembelajaran berupa
Modul Digital untuk menumbuhkan literasi
digital Siswa. Instrumen untuk mengukur
kelayakan modul digital berupa angket
validasi ahli. Untuk mengukur kepraktisan
terhadap penggunaan modul digital dalam
menumbuhkan literasi digital menggunakan
angket respon yang diberikan kepada 30
siswa kelas X di SMAN 1 Sakra Lombok
Timur NTB. Tingkat kelayakan hasil

pengembangan  dideskripsikan  dengan
mengkonfirmasi persentase hasil penskoran
yang dicapai dengan kriteria kelayakan pada
tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penskoran Kelayakan

Persentase Tingkat Keterangan
(%) kelayakan
81% - 100% Sangat baik Tidak perlu revisi/layak
61% - 80 % Baik Tidak perlu revisi/ layak
41% - 60% Cukup Baik Revisi/tidak layak
20% - 40% Kurang Baik Revisi/tidak layak
0% -20% Tidak Baik Revisi/tidak layak
(Erna et al., 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul Digital Pada Materi Struktur Atom

Penelitian ini difokuskan untuk
menghasilkan modul digital pada materi
struktur atom. Berikut disajikan contoh
modul digital yang telah dikembangkan.

Gambar 2. Penyajian Modul Digital

Modul digital yang telah
dikembangkan  terdiri dari: a) Pra
pendahuluan meliputi halaman depan, daftar
isi, dan daftar lampiran; b) Bagian
Pendahuluan meliputi, latar belakang,
deskripsi modul digital, prasyarat, petunjuk
penggunaan modul digital, peta konsep,
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kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
dan tujuan akhir pembelajaran; ¢) Bagian isi
materi meliputi tahapan informasi, tahap
communication, tahap content creation,
tahapan problem solving dan isi materi; d)
Bagian penutup adalah evaluasi kompetensi
siswa setelah mempelajari modul digital.

Kelayakan Dari Modul Digital Pada
Materi Struktur Atom

Validasi modul digital didasarkan
pada penilaian dari ahli materi, ahli media
dan ahli praktisi disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Data Validasi Ahli

Validator Persentase  Kategori
Ke-1 87% Layak
Ke-2 85% Layak
Ke-3 86 Layak
Rata-rata 86% Layak

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa modul digital layak untuk digunakan
dalam  pembelajaran.  Sejalan  dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Herawati & Muhtadi (2018) bahwa e-modul
interaktif pada mata pelajaran kimia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa
yang menggunakan e-modul melaporkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis
(Suarsana, 2013). Motivasi siswa untuk
belajar sendiri dapat didukung dengan
penggunaan e-modul interaktif, yang dapat
meningkatkan efektivitas dan ketepatan
waktu pengajaran dan kualitas pendidikan
siswa. (Sidig, 2020). Kemampuan siswa
dalam  memecahkan  masalah  dapat
ditingkatkan dengan penggunaan e-modul
berbasis etnomatematika (Utami et al., 2018).

Penggunaan Modul Digital Dalam
Menumbuhkan Literasi Digital Siswa

Setelah dinyatakan layak oleh para
ahli media, materi dan praktisi dilanjutkan
dengan uji kepraktisan terhadap penggunaan
modul digital dalam menumbuhkan literasi
digital siswa. Data hasil respon siswa
terhadap penggunaan modul digital dalam

menumbuhkan literasi digital disajikan
dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Respon Siswa

Aspek Penilaian Persentase
Materi/Pembelajaran 87
Tampilan 88
Pemrograman 91
Bahasa 90

Berdasarkan hasil respon siswa
menunjukkan bahwa penggunaan modul
digital dapat menumbuhkan literasi digital
siswa sekaligus dapat mengatasi kesulitan
siswa mempelajari materi struktur atom pada
level submikroskopik. Hal ini diperkuat oleh
Aisyah et al. (2021) bahwa E-modul
pembelajaran berbasis masalah telah terbukti
meningkatkan interaksi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Modul elektronik
berbasis  pendekatan  saintifik  efektif
digunakan sebagai bahan ajar dalam
memahami materi ikatan kimia (Hutabarat et
al., 2021).

E-modul memiliki potensi untuk
keberhasilan akademik siswa (Febrinawati et
al., 2021). Asmi & Surbakti (2018)
mengatakan bahwa E-modul pendidikan
karakter yang dibuat di Flip Book Maker
telah terbukti meningkatkan sikap dan
perilaku siswa serta kinerja akademik
mereka. E-worksheet dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Erna
et al., 2021). Dengan mengintegrasikan
Kvisoft Flipbook Maker dan Geogebra, e-
modul dapat membantu siswa memahami
ide-ide kompleks dengan lebih baik
(Priwantoro et al., 2018).

Buku  digital interaktif  dapat
meningkatkan motivasi dan semangat
mahasiswa untuk belajar (Suyasa &
Divayana, 2018). Aryanti & Arief (2021)
mengatakan bahwa penggunaan flipbook
digital untuk membuat e-modul telah terbukti
meningkatkan kinerja akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa modul
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digital pada materi struktur atom yang
dihasilkan layak untuk digunakan dalam
menumbuhkan literasi digital siswa. Dampak
dari penelitian ini adalah modul digital dapat
menjadi salah satu media pembelajaran yang
interaktif dan fleksibel dalam
penggunaannya selama proses pembelajaran
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